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1     6   STRATEGI PENYEDIAAN AIR BERSIH PROVINSI BALI  I Gsuti Lanang Made

Parwita 1), Made Mudhina2), Ketut Wwiwin Andayani3)  I Nyoman Sedana Triadi4) , I

Nyoman Anom Purwa Winaya5)  1,2,3,4,5Jurusan Teknik Sipil Politeknik Negeri Bali,

Institusi,Kampus   9   Politeknik Negeri Bali Jimbaran, Kuta Selatan , Badung Bali   E-mail:

gstlanangmadeparwita@pnb.ac.idorespondensia (satu baris spasi kosong, 12 point font

)  Abstract  BALI PROVINCE CLEAN WATER SUPPLY STRATEGY  Bali Province has

sufficient water potential to meet the water nee ds required for various purposes such as

irrigation and water needs for domestic and non-domestic needs. The water potential in

Bali is indicated by the existence of 391 river basins, most of which are in southern Bali.

Another potential comes from springs and groundwater through 9 groundwater basins in

Bali. According to data from the Bali Penida River Basin, the potential for surface water is

6,545.96 million m3 / year or 207.57 m3/s econd and the potential for groundwater is

285.15 million m3 / ye ar or is 9.04 m 3/second , so that the total potential is 6,831.11

million m 3/year or 216.61 m3 /second . This existing potential has been partly exploited

through infrastructure development such as reservoirs, long storage and reservoirs as

community water sources. Besides that, the distribution of water to the community through

local drinking water companies relies mostly on sources of groundwater. The increase in

population as well as increasing water needs and limited availability, the efforts and

strategies that n eed to be done through the development of regional water services based

on service zones such as North Bali, West Bali, East Bali, Central Bali and the Sarbagita

Zone. There are several potential rivers, water extraction from la kes and springs that can

be developed to meet water needs in the future  Keywords: Clean water, water potential,

water availability,  strategy, zoning system  Abstrak   Provinsi Bali memiliki potensi air yang

cukup untuk memenuhi kebutuhan air yang diperlukan untuk berbagai  keperluan seperti

untuk irigasi dan kebutuhan air untuk keperluan domestik dan keperluan non domestik.

Potensi air yang ad a Bali ditunjukkan oleh keberadaan   5   391 daerah aliran sungai yang

sebagian besar berada di Bali bagian selatan. Demikian juga masi h ada potensi dari mata

air dan air tanah melalui 9 cekungan air tanah yang ada di Bali. Menurut data Balai



Wilayah Sungai Bali Penida potensi air permukaan sebesar 6.545,96 Juta m3/tahun atau

sebesar 207,57 m3/dt dan potensi air tanah sebesar 285,15 Juta m3/tahun atau sebesar

9,04 m3/dt sehingga potensi total sebesar 6.831,11 juta m3/tahun atau 216,61 m3/dt.

Potensi yang ada ini sebagian telah dimanfaatkan melalui pembangunan infrastruktur

seperti waduk, long storage dan embung sebagai sumber air masyarakat. Disamping itu

juga penyaluran air ke masyarakat melalui   2   perusahaan daerah air minum  sebagaian

besar mengandalkan sumber dari air tanah. Dengan pertambahan penduduk yang

bertambah seta kebutuhan air yang meningkat dan ketersed iaan yang terbatas maka

strategi yang perlu dilakukan untuk penyediaan air bersih melalui pengembangan

pelayanan air yang bersifat regional dengan berbasis zo ne pelayanan seperti Bali utara, B

ali barat, Bali timur Bali tengah serta zone Sarbagita. Ada beberapa sungai potensial,

pengambilan air d ari danau dan mata  yang bisa dikembangkan untuk pemenuhan

kebutuhan air di masa yang akan datang  Kata Kunci: Air bersih, potensi air, ketersediaan

air, strategi penyediaan, sistem zonasi

2     PENDAHULUAN Pemerintah Provinsi Bali telah menetapkan p rogram pembangunan

untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dalam berbagai sektor kehidupan.

Pembangunan disusun secara komprehensif dan berkesinambungan dengan

memperhatikan daya dukung alam Bali yang berpedoman kepada program pembangunan

semesta berencana yang tertuang  dalam program Nangun Sat Kerthi Loka Bali.  Dengan

program ini maka diharapkan tercapainya kesejahteraan masyarakat dengan tetap

menjaga kelestarian alam sekitar sebagai penopang kehidupan manusia di berbagai sektor

kehidupan.. Salah satu sektor yang sangat perlu mendapat pehatian bersama adalah

ketersediaan air baik dilihat dari kuantitas, kualitas serta kontinuitasnya. Perkembangan

jumlah penduduk serta berkembangnya berbagai sektor terutama sektor kepariwisataan

membawa dampak yang sangat signifikan terhadap meningkatnya kebutuhan terhadap air.

Potensi air yang dimiliki oleh Bali melalui 391 buah daerah aliran sungai, 4 buah Danau, air

tanah serta ratusan mata air merupakan modal utama dalam menyediakan air yang



dibutuhkan. Dari potensi yang ada tersebut perlu dijembatani dengan usaha pembangunan

dan pengembangan infrastruktur bidang keairan sehingga potensi tersebut berubah

menjadi ketersediaan air yang secara nyata dapat dikelola/dimanfaatkan.  Dalam rangka

pengelolaan sumber daya air maka perlu dilakukan strategi penyediaan air bersih yang

komprehensif yang berdampak kepada penyediaan air bersih yang handal sehingga

menjamin ketersediaan air bersih di Bali saat ini dan dimasa yang akan datang.   METODE

PENELITIAN Metode Pengumpulan Data  Metode peneleitian dilakukan melalui

pengumpulan data kemudian, analisis serta penentuan strategi dalam sistem penyediaan

  5   air bersih di Bali Metode pengumpulan data dilakukan baik untuk pengumpulan data

skunder maupun untuk pengumpulan data primer. Secara lebih terperinci metode

penelitian sebagai berikut :  

3  Pengumpulan Data skunder  Pengumpulan data skunder dalam studi ini meliputi

berbagai data yang terkait dengan: 1. Luas wilayah administrasi Provinsi Bali beserta luas

wilayah masing masing satuan administrasi di bawahnya. Data yang diambil meliputi: data

luas kabupaten/kota, data luas kecamatan. Data ini diperoleh di Biro Pusat Statistik baik

Provinsi maupun Kabupaten/Kota  2. Luas wilayah admnistrasi daerah aliran sungai Data

ini diperoleh di Kementerian Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang melalui   3   Balai

Wilayah Sungai Bali Penida. Data yang diambil meliputi: luas daerah aliran sungai (km 2)

dan panjang sungai utama (km) 3. Data kinerja PDAM kabupaten/kota Data ini diperoleh di

masing-masing PDAM kabupaten/kota di seluruh Bali. Data kinerja PDAM menyangkut

data-data sebagai berikut: produksi air, jenis air (air permukaan dan air bawah tanah),

distribusi air, cakupan layanan dan kehilangan air, klaster pelanggan, tar if air dan sistem

kebijakan pengembangan layanan 4. Data sistem pengembangan air minum  Data ini

diperoleh di: Kementerian PUPR Dirjen SPAM dan Direktorat Jenderal SDA,   3   Balai

Wilayah Sungai Bali Penida, Kementerian PUPR Cq Balai Prasarana dan Permukiman

Wilayah Bali, PDAM kabupaten/kota, Bappeda Litbang kabupaten/kota Data yang diambil

meliputi: infrastruktur yang telah terbangun beserta kapasitasnya dan rencana infrastruktur



yang akan dibangun di masa yang akan datang 5. Data jumlah penduduk Data ini

diperoleh melalui kantor BPS provinsi dan kabupaten/kota Se Bali Data yang diambil

meliputi : jumlah penduduk, j umlah KK, laju pertumbuhan penduduk 6. Data infrastruktur

penyediaan air minum Data ini diperoleh melalui: BWS Bali Penida , Dinas PUPR Propinsi

Bali , Dinas PUPR kabupaten/kota, PDAM kabupaten/kota

4  Data yang diambil meliputi: data bendungan/waduk dan data long storage dan data

embung 7. Data air tanah Data air tanah yang diambil terkait dengan potensi serta data

cekungan air tanah yang ada di masing-masing lokasi. Data ini diperoleh di kantor Badan

Geologi Nasional dan kantor  12  Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM) Provinsi Bali

yang berada di bawah Dinas Tenaga Kerja Provinsi Bali. Data yang diambil meliputi :  13 

Peta cekungan air tanah (CAT) Provinsi Bali serta adalah analisis    Pengumpulan Data

Primer  Pengumpulan data primer dilakukan untuk beberapa kegiatan yang pengambilan

datanya dilakukan secara langsung yaitu: pengambilan debit sesaat  dan pengambilan

sample untuk kualitas air.   Analsis  Analisis yang dilakukan adalah analisis terhadap

potensi air, ketersediaan air, proyeksi kebutuhan air di masa yang akan datang dan

analisis strategi dalam sistem   2   penyediaan air bersih di provinsi Bali.  HASIL DAN

PEMBAHASAN Potensi Air   Potensi  air di WS Bali-Penida terdi ri dari p otensi air

permukaan sebesar 6.545,96 Juta m3/tahun atau sebesar 207,57 m3/dt dan potensi air

tanah sebesar 285,15 juta m3/tahun atau sebesar 9,04 m3/dt sehingga potensi total

sebesar 6.831,11 juta m3/tahun atau 216,61 m 3/dt (Balai Wilayah Sungai Bali Penida,

2015)  Pertumbuhan Pendud uk  Analisis jumlah penduduk dilakukan untuk mengetahui

besarnya jumlah penduduk  beserta kebutuhan airnya. Metode analisis jumlah penduduk

menggunakan metode aritmetika, geometrik dan last square sesuai dengan karakteristik

penduduk yang dimiliki oleh wilayah tersebut.(BPS, 2020, Tifka 2011, Widayani, 2016 ,

Bali

5  Dalam Angka 2020)   Dari analisis yang dilakukan Kota Denpasar, Kabupaten Badung



dan Kabupaten Buleleng merupakan tiga Kabupaten dengan jumlah pebnduduk tertinggi di

Bali. Di bawah ini disampaikan kondisi penduduk 8 tahun terakhir dimulai dari tahun

2011.  Gambar 1 Data Penduduk Provinsi Bali  Gambar 2 Grafik Laju Pertumbuhan

Penduduk  Pemakaian Air  Pemakaian air selama ini di Provinsi Bali didominasi oleh

kebutuhan air untuk irigasi sebesar 72%. Sementara penggunaan untuk kebutuhan air

bersih sekitar 19 persen terdiri 17% untuk domestik dan 2 % untuk non domestik. Proyeksi

pemakaian air domestik dihitung berdasarkan jumlah penduduk dengan beberapa kriteria

baik dilihat dari kondisi topografi,  kesejahteraan masyarakat, wilayah kota (Wuysang,

2018, Warren, 2000,  Soufyan, M. 2000 , Norken,  2006 , Departemen Pekerjaan Umum,

2000) Tabel 1 di bawah menunjukklan kebutuha  air di provinsi Bali    

6   Tabel 1 Kebutuhan Air Diprovinsi Bali  Sumber : hasil analisis  Sungai Potensial di

Bali  Sungai menjadi sumber utama dalam pemenuhan air bersih secara berkelanjutan

karena secara jangka panjang tidak berimplikasi negatif terhadap air tanah (Karata, 2016).

Dari analisis yang dilakukan menunjukkan sebagian besar sungai yang potensial di

Provinsi Bali berada di Bali bagian selatan. Hal ini disebabkan karena letak 4 buah danau

yang ada dipunggungan Bali sebagian besar air rembesannya mengarah ke bagian

selatan sehingga sungai sungai di bagian selatan mempunyai luas DAS yang lebih besar

serta panjang sungai yang lebih panjang. Tabel 2 berikut adalah hasil pengukuran debit

sesaat.         BULELENG JEMBRANA TABANAN BADUNG DENPASAR GIANYAR

KLUNGKUNG DARATAN KLUNGKUNG KEPULAUAN KARANGA SEM BANGLI PROV.

BALI KAPASITAS PRODUKSI PDAM (L/DT) 761.00 247.00 644.90 1344.34 1170.40

713.48 113.30 32.00 348.50 324.00 5698.92 KAPASITAS PRODUKSI NON PDAM  (L/DT)

126.43 41.05 103.25 8.47 55.16 2.00 126.43 30.52 493.32 PROYEKSI JUMLAH

PENDUDUK 2020 (JIWA) 664 279,6 448 683,2 962,9 516,3 135,08 45,7 419,62

228,936                  4,383,336 PROYEKSI KEBUTUHAN TH 2020 (L/DT)                    

1,188.15                        278.89                          

825.27                    1,255.95                1,925.80                  929.31                      257.26        



                    49.51                            425.35                           208.85                     7,344.33

NERACA TAHUN 2020 (L/DT)                       (300.72)                           9.17                          

(77.12)                        96.86                  (755.40)                (160.67)                    (141.96)      

                    (17.51)                             49.58                           145.67                    (1,152.10)

PROYEKSI JUMLAH PENDUDUK 2025 (JIWA) 683,885 288,044 466,82 750,73            

1,061,407 539,827 139,663 47,161 431,025 235,355                  4,643,919 PROYEKSI

KEBUTUHAN TH 2025 (L/DT)                     1,530.07                        443.48                          

980.28                    1,764.52                2,643.41              

1,176.09                      294.76                            76.64                            651.97                      

     336.64                     9,897.85 NERACA TAHUN 2025 (L/DT)                      

(642.64)                    

(155.42)                        (232.13)                    (411.71)              (1,473.01)                (407.45) 

                   (179.46)                          (44.64)                        

(177.03)                            17.88                    (3,705.61) PROYEKSI JUMLAH PENDUDUK

2030 (JIWA) 704,46 296,489 475,985 816,46             1,170,256 563,645 144,247 48,622

442,79 241,774                  4,904,728 PROYEKSI KEBUTUHAN TH 2030

(L/DT)                     1,576.51                        617.21                      

1,059.04                    2,001.67                2,914.59              

1,303.79                      312.53                          105.35                            838.32                      

     466.21                   11,195.23 NERACA TAHUN 2030 (L/DT)                      

(689.08)                    

(329.16)                        (310.89)                    (648.86)              (1,744.19)                (535.15) 

                   (197.23)                          (73.35)                        

(363.39)                        (111.69)                   (5,003.00) PROYEKSI JUMLAH  PENDUDUK

2035 (JIWA) 725,75 304,933 490,913 880,39             1,290,562 588,099 148,83 50,083

454,927 248,193                  5,182,680 PROYEKSI KEBUTUHAN TH 2035

(L/DT)                     1,624.58                        660.69                      

1,102.53                    2,153.88                3,214.34              



1,361.04                      322.47                          108.51                        

1,008.57                           559.53                   12,116.14 NERACA TAHUN 2035

(L/DT)                       (737.14)                    

(372.63)                        (354.38)                    (801.07)              (2,043.94)                (592.40) 

                   (207.17)                          (76.51)                        

(533.64)                        (205.01)                   (5,923.90) PROYEKSI JUMLAH  PENDUDUK

2040 (JIWA) 747,781 313,378 506,511 942,52             1,423,560 613,217 153,413 51,544

467,449 254,612                  5,473,985 PROYEKSI KEBUTUHAN TH 2040

(L/DT)                     1,707.87                        678.99                      

1,138.90                    2,347.57                3,545.72              

1,419.81                      332.40                          111.68                        

1,047.49                           587.44                   12,917.85 NERACA TAHUN 2040

(L/DT)                       (820.44)                    

(390.93)                        (390.75)                    (994.76)              (2,375.32)                (651.17) 

                   (217.10)                          (79.68)                        

(572.55)                        (232.92)                   (6,725.61)

7  Tabel 2 Pengukuran Debit Sesaat  Sumber : hasil pengukuran  Kulaitas Air  Kulaitas air

merupakan salah satu sayrat penting dalam memanfaatkan air dilihat dari syarat fisika,

kimia dan biologi (Efendi, 2003, Khalifa, 2018 ) Hasil analisis kualitas air di muara sungai

secara rata-rata memenuhi syarat untuk diolah menjadi air bersih meskipun beberapa

indikator seperti kekeruhan dan DHL melebihi ambang batas persyaratan, Namun secara

umum masih bisa di pakai untuk air bersih. Contoh hasil pengujian kulaitas Air sungai

Mati  ditunjuukan se perti pada Tabel 3 berikut: Tabel 3 Contoh Kuali tas Air

Sungai  Mati                            Sumber Hasil Pengujian   No. Nama Sungai Lokasi

Pengukuran Lebar Sungai Debit Sesaat Debit Sesaat Lintang Bujur (m) liter/detik M 3/dt 1

Jangga Desa Karangasem, Kec Karngasem Kab Karangasem 8 o 25' 56'' 115o 36' 31'' 22

610                          0,61 2 Unda Kelurahan Semarapura Kelod Kangin, Kec/Kab



Klungkung 8 o 32' 16'' 115o 24' 36'' 40 15.750                    15,75 3 Telagawaja Desa Selat

Kec/Kab Klungkung 8 o 30' 4'' 115o 24' 40'' 15 8.410                      8,41 4 Sangsang Desa

Lebih, Kec/Kab Gianyar 8 o 34' 20'' 115o 21' 47'' 15,5 7.970                      7,97 5 Pakerisan

Desa Lebih, Kec/Kab Gianyar 8 o 35' 6'' 115o 21' 3'' 15,6 6.950                      6,95 6 Yeh

Leh Desa Yeh Leh Kec Pekutatan Kab Jembrana 8 o 27' 56'' 114o 54' 59'' 10

220                          0,22 7 Pulukan Desa Pulukan Kec Pekutatan Kab Jembrana 8 o 25' 2''

114o 49' 19'' 14,5 1.520                      1,52 8 Medewi Desa Medewi Kec Pekutatan Kab

Jembrana 8 o 24' 58'' 114o 48' 23'' 17,4 920                          0,92 9 Bilukpoh Desa

Bilukpoh, Kec. Mendoyo.Kab Jembrana 8 o 21' 30'' 114o 37' 27'' 5

460                          0,46 10 Yeh Sumbul Desa Yeh Sumbul, Kec Pekutatan Kab jembrana

8 o 24' 8'' 114o 47' 15'' 24 1.280                      1,28 11 Yeh Hoo Desa Meliling, Kec

kerambitan Kab Tabanan 8 o 30' 19'' 115o 4' 45'' 11,3 950                          0,95 12 Yeh

Empas Desa Sudimara, kec kediri Kab Tabanan 8 o 35' 29'' 115o 4' 8'' 7,5

6.150                      6,15 13 Jinah Desa Sidayu, Kec. Klungkung Kab. Klungkung 8 o 33'

59'' 115o 23' 46'' 10 930                          0,93 14 Bubuh Desa Losan Kec. Banjarangkan

Kab. Klungkung 8 o 34' 3'' 115o 23' 42'' 8,7 1.560                      1,56 15 Melangit Desa

Tulikup, Kec. Bankarangkan Kabu. Gianyar 8 o 34' 51'' 115o 21' 7'' 5,25

2.250                      2,25 16 Petanu Desa Sukawati, Kec. Sukawati, Kab, Gianyar 8 o 34' 3''

115o 23' 42'' 15,4 5.020                      5,02 17 Oos  10  Desa Ketewel, Kec. Sukawati, Kab,

Gianyar 8 o 36' 39'' 115o 18' 40'' 11,5 3.380                      3,38 18 Ayung Kelurahan

Kesiman, Kec. Denpasar Timur Kota Denpasar 8 o 41' 48'' 115o 10' 22'' 6

2.250                      2,25 19 Badung Kelurahan Pemogan, Kec. Denpasdar Selatan Kota

Denpasar 8 o 11' 40'' 115o 41' 57'' 22 3.890                      3,89 20 Mata Air Sanih Desa Air

Sanih, Kec. Tejakula, Kab. Buleleng 8 o 07' 75'' 115o 21' 78'' 0,95 200                          0,2

21 Mati Kelurahan Legian, Kec. Kuta Kab Badung 8 o 41' 57'' 115o 11' 40'' 16

3.020                      3,02 22 Balian Desa Sureberata, Kec. Selemadeg, Kab. Tabanan 8 o

50' 38'' 114o 96' 67'' 20 3.650                      3,65 22 Penet Desa Nyanyi, Kec, Kediri Kab.

Tabanan 8 o 63' 36'' 115o 09' 78'' 19 4.420                      4,42 Posisi Geografis



8    6   Strategi Penyediaan Air Bersih  Dalam sistem penyediaan air bersih mendasarkan

perhitungan pada potensi, ketersediaan dan kebutuhan air yang ada pada satu wilayah

secara terpadu dan terintegrasi (Alemu,MM, 2016 , Sukartini, 2016, Widhyastuti, 2017,

Kodoatie, 2005 , Linsley K, 1995 ). Melihat kondisi yang ada maka startegi   2   penyediaan

air bersih di Provinsi Bali dibuat dengan membentuk zone pengembangan menjadi

beberapa zone yaitu Utara (Kabupaten Buleleng dan sekitarnya). Barat (Kabuapten

Jembrana dan Tabanan), Timur (Kabupaten Karangasem), Tengah (Bangli, Badung,

Gianyar, Kota Denpasar dan Klungkung) Serta zone Sarbagita (wilayah perkotaan di

Badung, Denpasar, Gianyar dan Tabanan). Dalam strategi ini telah meliputi

pengembangan melalui waduk, long storage pada beberapa sungai, pemafaatan danau

dan pemanfaatan embung. St rategi secara lebih terperinci dapat dilihat pada gambar 3 di

bawah   Gambar 3 St rategi pengembangan Air Bersih di Provinsi Bali Dari strategi yang

dibuat dilakukan suatu analisis baik jangka pendek, jangka menengah maupun jangka

panjang. Penentuan capaian terminal waktu pendek menengah dan panjang mengacu

kepada kebutuhan lapangan. Hasil analisis penentuan waktu ditampilkan pada Tabel 4

berikut.    

9  Tabel 4 Penentuan Pelaksanaan Tahapan Penyediaan Air Bersih  Sumber : hasil

analisis  Sementara jika dibagi dalam pembagian Kabupaten/Kota maka strategi

pengembangan   2   penyediaan air bersih di Provinsi Bali dapat dilakukan dengan tahapan

penentuan jumlah yang bisa dikembangkan pada masing-masing Kabupaten/kota. Data

pengembangan selengkapnya dfapat dilihat pada Tabel 5  Tabel 5 Pengembangan

Penyediaan Air Bersih tiap Kabupeten/Kota  Sumber : Hasil analisis    

10  SIMPULAN   Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpul kan bahwa diperlukan

suatu strategi atau upaya   2   untuk memenuhi kebutuhan air masyarakat dengan

melakukan pengembangan air secara regional berdasarkan zone kewilayahan karena air



yang tersedia tidak tersebar secara merata pada semua daerah yang

membutuhkan.  Secara lebih terperinci beberapa hal yang dapat disimpulkan sebagai

berikut: 1. Bali memiliki potensi air yang cukup melalui   5   391 daerah aliran sungai.

Potensi  air di WS Bali-Penida   1   terdiri dari potensi air permukaan sebesar 6.545,96 Juta

m3/tahun atau sebesar 207,57 m3/dt dan potensi air tanah sebesar 285,15 juta m3/tahun

atau sebesar 9,04 m3/dt sehingga potensi total sebesar 6.831,11 juta m3/tahun atau

216,61 m 3/dt 2. Data pengukuran debit sesaat dan kulaitas air nya juga menunjukkan

bahwa masih ada tersisa debit di muara yang cukup untuk bisa dimanfaatkan dengan
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